BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada prinsipnya pendidikan adalah usaha memanusiakan
manusia.  Sebab, hanya dengan pendidikanlah  manusia
dapatmenemukan jati diri kemanusiaannya. Konsep dasar pendidikan
nasional sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003yang menyatakan bahwa
pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Undang-
Undang Dasar NegaraRepublik Indonesia yang berakar pada nilai-nilai
agama,kebudayaan nasional Indonesia, dan tanggung jawab terhadap
tuntutan zaman.!

Dalam keseluruhan proses pendidikan, kegiatan belajardan
mengajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Hal iniberarti bahwa
berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikanbanyak bergantung
kepada bagaimana proses belajar mengajardirancang dan dijalankan
secara profesional.

Setiap kegiatan belajar mengajar selalu melibatkan
duapelaku aktif, yaitu guru dan siswa. Kegiatan belajar

mengajaradalah suatu proses yang dengan sengaja diciptakan.

tUndang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
(Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional R1,2003), h 5



Guruyang menciptakan guna membelajarkan anak didik. Guruyang
mengajarkan anak didik yang belajar. Perpaduan dari kedua unsur
manusiawi ini melahirkan interaksi edukatif dengan memanfaatkan
bahan ajar sebagai mediumnya. Disana semua komponen pengajaran
diperankan secara optimalguna mencapai tujuan pengajaran yang telah
ditetapkan sebelum pengajaran dilaksanakan.?

Program pengalaman lapangan (PPL) pada hakikatnya
adalah melakukan atau memberikan pembelajaran pada seseorang atau
beberapa orang berupa pengetahuan ataupun yang lainnya. Praktik
pengalaman lapangan diharapkan mahsiswa atau calon guru menjadi
guru yang professional dan mempunyai dedikasi yang tinggidalam
pengabdian.> PPL merupakan salah satu kegiatan yang dilaksanakan
oleh mahasiswa calon guru/tenaga kependidikan, khususnya untuk
mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel
Surabaya dalam rangka menyelesaikan studinya. Kegiatan tersebut
mencakup latihan kependidikan secara terbimbing dan terpadu sebagai
persyaratan pembentukan profesi kependidikan. Dalam pelaksanaan
PPL praktikan memperoleh pengalaman dan keahlian sebagaimana
layaknaya seorang pendidik yang sudah memiliki wewenang secara

penuh.

2gyaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi BelajarMengajar, (Jakarta: Rineka Cipta,

2010), h 37

3 Drs. Zainal Asril, Micro Teaching Disertai dengan Pedoman Pengalaman Lapangan, (Jakarta :
Rajawali Pers, 2013), h 91



Keterampilan mengajar guru merupakan salah satu faktor
keberhasilan suatu kegiatan belajar mengajar di kelas. Melalui
penguasaan dan keterampilan mengajar guru yang baik, seorang guru
akan mampu menciptakan situasi, kondisi dan lingkungan belajar
yang mendorong siswa untuk melakukan kegiatan belajar secara
optimal yang pada akhirnya akan menghasilkan hasil belajar yang
optimal pula. Untuk mengetahui sampai dimana tingkat keberhasilan
belajar siswa terhadap proses belajar yang telah dilakukannya dan
sekaligus juga untuk mengetahui keberhasilan mengajar guru, Kita
dapat menggunakan acuan tingkat keberhasilan tersebut sejalan
dengan kurikulum yang berlaku saat ini. 4

. Belajar adalah perubahan tingkah lakusecara relative
permanen dan secara potensial terjadisebagai hasil dari praktik atau
penguatan (reinforcedpractice) yang dilandasi tujuan untuk mencapai
tujuan tertentu.®

Terkadang sikap guru PPL yang mengganggu perhatian
murid, materi pembelajaran yang akan disampaikan tidak secara
bertahap, dalam langkah-langkah pembelajaran cenderung tidak
memanfaatkan waktu sebaik mungkin, melakukan evaluasi dengan
banyak toleransi waktu dan dalam menutup pelajaran seringkali tidak

memberikan kesempatan bertanya.

4 Drs. Moh. Uzer Usman, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 1993), h 8
*Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Rajawali pers, 2014), h 151



Dalam pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)
yang telah penulis lakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri Sidoarjo,
kegiatan pembelajaran yang awalnya dilakukan oleh guru figih yang
sudah profesional digantikan oleh mahasiswa PPL yang masih perlu
banyak bimbingan dan latihan yang tentu saja menimbulkan berbagai
reaksi dari siswa, baik perubahan minat belajar maupun hasil belajar.
Berangkat dari hal tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dan menyusun skripsi dengan judul:

“Efektivitas kegiatan belajar mengajar mahasiswa PPL
(Praktik Pengalaman Lapangan) FTK UIN Sunan Ampel
Surabaya terhadap peningkatan hasil belajar figih di Madrasah

Tsanawiyah Negeri 1 Sidoarjo”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan dan identifikasi masalah yang telah
ditentukan oleh penulis maka rumusan masalah dalam penelitian
ini meliputi :

1. Bagaimana kegiatan belajar mengajar mahasiswa PPL FTK UIN
Sunan Ampel pada mata pelajaran Figih di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 1 Sidoarjo ?

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran

Figih di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Sidoarjo?



3. Apakah kegiatan belajar mengajar mahasiswa PPL FTK UIN
Sunan Ampel efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran figih di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1

Sidoarjo?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalahnya, tujuan penelitian ini
adalah:

1. Untuk mengetahuikegiatan belajar mengajar mahasiswa PPL FTK
UIN Sunan Ampel pada mata pelajaran Figih di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 1 Sidoarjo.

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Figih di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Sidoarjo

3. Untuk mengetahui efektivitas kegiatan belajar mengajar
mahasiswa PPL FTK UIN Sunan Ampel dalam meningkatkan
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran figih di Madrasah

Tsanawiyah Negeri 1 Sidoarjo.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini difokuskan pada efektivitas kegiatan belajar
mengajar mahasiswa PPL (Praktik Pengalaman Lapangan) FTK
UIN Sunan Ampel Surabaya terhadap peningkatan hasil

belajarFigih di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Sidoarjo. Hasil



penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi banyak pihak,
antara lain:

Ada beberapa nilai guna yang dapat diambil dari hasil penelitian
ini antara lain :

Bagi Peneliti

Dengan  penelitian  ini  diharapkan  dapat memeroleh
deskripsimengenai  efektivitas  kegiatan  belajar mengajar
mahasiswa PPL (Praktik Pengalaman Lapangan) FTK UIN Sunan
Ampel Surabaya terhadap motivasi dan hasil elajar PAI di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Sidoarjo. Serta untuk memperoleh
pengalaman dalam memecahkan masalah pendidikan.

Bagi calon mahasiswa PPL

Diharapkan dapat memberikan informasi kepada calon mahasiswa
PPL (Praktik Pengalaman Lapangan) FTK UIN Sunan Ampel
Surabaya untuk mempersiapkan bekal pengetahuan yang
menunjang dalam kegiatan PPL.

Bagi sekolah yang diteliti

Hasil penelitian ini diarapkan dapat dijadikan sebagai sumbangan
pemikiran dalam usaha mengefektifkan proses pembelajaran..

Bagi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel
penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumbangan perpustakaan
untuk dijadikan bahan manfaat atau guna menambah wawasan

pengetahuan terutama mengenai penelitian.



E. Batasan Penelitian
Agar ruang lingkup tidak terlalu luas dan konsisten pada
masalah yang diteliti, maka permasalahan penelitian difokuskan
pada :

1. Kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan oleh Mahasiswa PPL
(Praktik Pengalaman Lapangan) FTK UIN Sunan Ampel Surabaya
sesuai dengan tahapan-tahapan yang tertera pada buku panduan
PPL.

2. Hasil belajar siswa yang akan dianalisis adalah hasil belajar berupa
Ulangan Harian yang selalu diadakan pada tiap KD yang telah
selesai diajarkan, pada penelitian ini penulis memfokuskan pada
hasil ulangan harian semester pertama yakni KD sujud diluar shalat
dan KD ketentuan puasa.

3. Pembelajaran Figih yang dimaksud adalah pembelajaran Figih
yang yang dilaksanakan oleh mahasiswa PPL di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Sidoarjo.

4. Peserta didik yang dimaksud adalah siswa yang mengikuti kegiatan
belajar mengajar bersama mahasiswa PPL UINSA, yakni siswa
kelas VI1II di madrasah tsanawiyah negeri 1 sidoarjo.

F. Definisi Operasional

Untuk memudahkan pemahaman pembaca dalam

memahami proposal judul skripsi ini, ada baiknya terlebih dahulu



penulis jelaskan beberapa istilah yang terdapat dalam proposal judul
skripsi ini, yaitu:
1. Kegiatan Belajar Mengajar
Suatu proses yang mengandung serangkaian kegiatan guru
dan siswa atas dasar hubungan timbale balik yang berlangsung dalam

situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.

2. Mahasiswa PPL

Praktik pengalaman lapangan Il (PPL) di Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya adalah suatu rangkaian
kegiatan untuk menerapkan berbagai teori kependidikan yang berupa
latihan-latihan pembelajaran di Sekolah dan Madrasah. Bentuk
kegiatan PPL merupakan tahap latihan mengajar yang dihadapkan
pada siswa sesungguhnya, yang dikenal dengan real classroom
teaching.’Dapat disimpulkan bahwa Mahasiswa PPL adalah
mahasiswa yang melakukan latihan kependidikan secara terbimbing

dan terpadu sebagai persyaratan pembentukan profesi kependidikan.

3. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah terbentuknya konsep vyaitu kategori
yang Kkita berikan pada stimulus yang ada di lingkungan yang

menyediakan skema yang terorganisasi untuk mengasimilasi

® Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya, Pedoman Praktik Pengalaman
Lapangan Il (PPL I1), (Surabaya: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel, 2016) h 1



stimulus-stimulus baru dan menentukan hubungan di dalam dan di
antara kategori-kategori.’

Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima
pengalaman  belajarnya. =~ Kemampuan-kemampuan  tersebut
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar
dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk
mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan tingkat

kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.

4. Pendidikan Agama Islam (Figih)

Pendidikan Agama Islam atau At-Tarbiyah Al-Islamiyah
adalah usaha bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak
setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan
ajaran agama islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup.®

Mata pelajaran figih adalah salah satu bagian dari pendidikan
agama islam yang mempelajari tentang figih ibadah, terutama
menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang cara-cara
pelaksanaan rukun islam mulai dari ketentuan dan tata cara
pelaksanaan thaharah, shalat, puasa, zakat, sampai dengan

pelaksanaan ibadah haji.°

"Dr.Purwanto,M.pd, Evaluasi Hasil Belajar,(Yogyakarta:Pustaka Belajar, 2013), h 42
8 Zakiah Daradjat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h 86
°Beni Ahmad Saebani, Figh Ushul Figh (Bandung : Pustaka Setia, 2008), h 13



10

G. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan
dalam bentuk kalimat pertanyaan.*®
Adapun hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah :
Ha:  Kegiatan Belajar Mengajar Mahasiswa PPL (Praktik
Pengalaman Lapangan) FTK UIN Sunan Ampel Surabaya
efektif dalam meningkatkan hasil belajar Figih di Madrasah

Tsanawiyah Negeri 1 Sidoarjo.

Ho:  Kegiatan Belajar Mengajar Mahasiswa PPL (Praktik
Pengalaman Lapangan) FTK UIN Sunan Ampel Surabaya
tidak efektif dalam meningkatkan hasil belajar Figih di

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Sidoarjo.

H. Metodologi Penelitian
Dalam penelitian berjudul “Efektivitas kegiatan belajar
mengajar mahasiswa PPL (Praktik Pelatihan Lapangan) FTK UIN
Sunan Ampel Surabaya terhadap motivasi dan hasil belajar PAI di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Sidoarjo” ini penulis menggunakan
pendekatan kuantitatif, Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian

yang berlandaskan pada filsafat positivisme digunakan untuk mneliti pada

19Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif, R & D,
(Bandung : Alfabeta , 2010), h 96.
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populasi atau sampel tertentu teknik pengambilan sampel pada umumnya
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.'* Dengan format deskriptif yaitu
suatu penelitian dengan mengumpulkan data dilapangan dan menganalisa
serta menarik kesimpulan dari data tersebut.*?
a) Populasi

Populasi adalah kelompok yang menjadi perhatian peneliti,
kelompok yang menjadi populasi dalam bidang pendidikan bisa manusia
yang secara individual, seperti siswa, guru, dan individu lainnya. Atau bisa
kelompok yang bukan individu seperti kelas, sekolah, atau berbagai
fasilitas lainnya.’®* Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini

adalah seluruh siswa kelas VIl Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Sidoarjo.

b) Sampel

Sampel adalah bagian suatu subjek atu objek yang mewakili
populasi.*karena populasi yang begitu luas yang tidak memungkinkan dan
karena keterbatasan waktu untuk diteliti secara keseluruhan, maka peneliti
mencoba mengambil sampel yang mengikuti kegiatan belajar mengajar

mahasiswa PPL FTK UIN Sunan Ampel pada mata pelajaran Pendidikan

11Prof.Dr.Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta,2013), h 14
12gyharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), h 106
13 H. Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan (Jenis Metode dan Prosedur), (Jakarta: Kencana, 2014)

,n 228

14 H. Moh. Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006) , h 33
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Agama Islam Surabaya yang berjumlah kurang dari 25 dari keseluruhan

siswa-siswi kelas VIl Madrasah Tsanawiyah Negeri Sidoarjo.

¢) Instrument Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis
sehingga lebih mudah untuk diolah.*®
Berdasarkan prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini, maka instrumen penelitiannya yakni:
1. Untuk teknik pengumpulan data dengan metode Test, peneliti akan
menggunakan instrument berupa soal tes.
2. Untuk teknik pengumpulan data dengan metode observasi, peneliti

akan menggunakan instrument berupa blangko pengamatan.

d) Teknik pengumpulan data
Dalam teknik pengumpulan data, penulis menggunakan

sebagai berikut:

1. Metode Angket
Adalah menyebarkan sejumlah pertanyaan berikut alternatif
jawabannya yang di isi oleh responden, yaitu para siswa yang telah

ditunjuk, sehingga dengan angket ini akan diketahui tentang

15Suharsimi, A. 2002. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: PT. Rineka Cipta.

h. 136
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pengalaman, pengetahuan dan sikap atau pendapat responden
mengenai penelitian ini.®

Demikian juga dikatakan oleh Drs. Sanafiah Faisal bahwa: “Ciri khas
angket terletak pada pengumpulan data melalui daftar pertanyaan
tertulis yang disusun dan disebarkan untuk mendapatkan informasi
atau keterangan dari sumber data yang berupa orang”.*’

Test

Secara operasional test dapat didefinisikan sejumlah tugas yang harus
dikerjakan oleh yang ditest. Dalam hal ini peneliti menggunakan jenis
test prestasi belajar atau achievement test, yakni tes yang digunakan
untuk mengukur pencapaian seseorang setelah mempelajari sesuatu
dalam periode tertentu. Dalam penelitian ini peneliti akan
memberikan test tertulis maupun lisan kepada siswa-SiswiMTsN
Sidoarjo yang mengikuti kegiatan belajar mengajar PAI yang
dilakukan Mahasiswa PPL (Praktik Pengalaman Lapangan) FTK UIN
Sunan Ampel Surabaya.

Observasi

Dalam menggunakan observasi cara yang paling efektif adalah

melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai

instrumen pertimbangan kemudian format yang disusun berupa item-

81bid, h. 199

7Sanafiah Faisal, Dasar-Dasar dan Teknik Menyususn Angket, (Surabaya: Usaha Nasional, 1981),

h.2
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item tentang kejadian atau tingkah laku yang digambarkan.*®Metode
observasi ini peneliti tempuh untuk mengungkap data yang berkaitan
denganpenilaian terhadap motivasi dan hasil belajar PAI di Madrasah
Tsanawiyah Negeri yang telah melakukan kegiatan belajar mengajar
PAI bersama mahasiswa PPL FTK UIN Sunan Ampel.

4. Dokumentasi
Menurut Suharsimi Arikunto bahwa dokumentasi asal katanya adalah
dokumen yang artinya barang-barang tertulis. Oleh karena itu, dalam
pelaksanaannya peneliti harus meneliti benda-benda tertulis,
dokumen-dokumen peraturan, notulen rapat, catatan harian dan
sebagainya.’® Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data
dengan melihat sumber-sumber dokumen yang ada kaitannya dengan
jenis data yang diperlukan. Metode dokumentasi adalah cara yang
efisien untuk melengkapi kekurangan dan kelemahan metode
interview dan observasi.
Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data tertulis, arsip-arsip
dan dokumen-dokumen yang terkait dengan judul tersebut.
Penggunaan metode dokumentasi dalam penelitian ini diharapkan
dapat membantu mengumpulkan informasi yang benar-benar akurat,
sehingga akan menambah kevalidan hasil penelitian seperti:
a. Mencatat nama-nama guru

b. Mencatat sarana dan prasarana

18 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2006), h 229
19 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, h. 131.
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c. Mencatat hasil hasil belajar siswa.

e) Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh penulis untuk diteliti sehingga memperoleh informasi
tentang hal tersebut.?’ Adapun variabel yang digunakan oleh peneliti dari
judul “Efektivitas Kegiatan Belajar Mengajar Mahasiswa PPL (Paktik
Pengalaman Lapangan) FTK UIN Sunan Ampel Surabaya Terhadap
Peningkatan Hasil Belajar Figih Kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 1 Sidoarjo” adalah
1. Efektivitas kegiatan belajar mengajar mahasiswa ppl (paktik
pengalaman lapangan) ftk uin sunan ampel surabaya(Y)
variabel bebas.
2. Peningkatan hasil belajar Figih di madrasah tsanawiyah

negeri 1 sidoarjo (X) variabel terikat

I. Teknik Analisis Data
Adapun teknik yang digunakan untuk
mengetahuiEfektivitas kegiatan belajar mengajar mahasiswa PPL
(Praktik Pelatihan Lapangan) FTK UIN Sunan Ampel Surabaya
terhadap peningkatan hasil belajar Figih kelas VI1II di Madrasah

Tsanawiyah Negeri 1 Sidoarjo, peneliti menggunakan korelasi

20prof.Dr.Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta,2013), h 60
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product moment. Yaitu untuk menguji hipotesis hubungan antara
satu variabel independen dengan satu variabel dependen. Adapun
rumus dari product moment sebagai berikut:?!

. NYXY - @ZXQXY)
VINZX2-CX)B{NIY2 - (V)3

Ixy = jumlah yang terkait dalam "r" product mpment
N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya
individu)

2XY =jumlah hasil yang terkait "X" dan nilai "Y"

X = jumlah seluruh nilai "X"

XY = jumlah seluruh nilai "Y"

J. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini akan disusun dengan sistem sebagai berikut:

BAB | : Mengungkapkan latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, Ruang lingkup
dan batasanpenelitian, definisi operasional, sistematika
pembahasan.

BAB Il :Merupakan bab Kajian pustaka, yang berisi : a) Tinjauan
tentang mahasiswa PPL (praktik pengalaman lapangan),
yang berisi tentang pengertian mahasiswa PPL, tujuan

dan manfaat PPL, serta kegiatan mahasiswa PPL,

2LAnas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2006), h.206.
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b)Tinjauan tentang Hasil Belajar, yang berisi tentang
pengertian hasil belajar, macam-macam hasil belajar, dan
cara mengukur peningkatan hasil belajar, c¢) Tinjauan
tentang efektivitas kegiatan belajar mengajar mahasiswa
PPL (Praktik Pengalaman Lapangan) FTK UIN Sunan
Ampel Surabaya terhadap peningkatan hasil belajar figih
di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Sidoarjo

BAB. Il :Merupakan bab metode penelitian, yang berisi tentang: a)
identifikasi variabel, b) jenis dan pendekatan penelitian,
c)rancangan penelitian, d) populasi dan sample, €) jenis
data dan sumber data, f) metode dan instrument
pengumpulan data, g) analisis data.

BAB. IV:Membahas tentang laporan hasil penelitian yang telah
peneliti laksanakan di lapangan (mengenai sejarah dan
latar belakang berdirinya MTsN 1 Sidoarjo, lokasi MTsN
1 Sidoarjo, keadaan guru di MTsN 1 Sidoarjo, keadaan
peserta didik di MTsN 1 Sidoarjo, sarana dan prasarana
di, pelaksanaan pembelajaran di MTsN 1 Sidoarjo, hasil
belajar Figih kelas VIII di MTsN 1 Sidoarjo), deskripsi
data, analisis data dan pengujian hipotesis.

BAB. V. Memuat tentang simpulam dan saran.



